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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pengertian Tradisi / Adat-istiadat 

Adat dapat dipahami sebagai tradisi lokal (local castom) yang mengatur 

interkasi masyarakat. Dalam ensiklopedi disebutkan bahwa adat adalah 

“Kebiasaan” atau “Tradisi” masyarakat yang telah dilakukan berulang kali secara 

turun-temurun. Kata “adat” disini lazim dipakai tanpa membedakan mana yang 

mempunyai sanksi seperti “Hukum Adat” dan mana yang tidak mempunyai sanksi 

seperti disebut adat saja20  

Menurut khazanah bahasa Indonesia, tradisi berarti segala sesuatu seperti 

adat, kebiasaan, ajaran, dan sebagainnya, yang turun temurun dari nenek moyang. 

                                                        
20 Ensiklopedi Isalam, jilid 1. ( Cet.3, Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoven, 1999) hal: 21 



19 
 

Ada pula yang menginformasikan, bahwa tradisi berasal dari kata traditium, yaitu 

segala sesuatu yang di transmisikan, diwariskan oleh masa lalu ke masa sekarang. 

Berdasarkan dua sumber tersebut jelaslah bahwa tradisi, intinya adalah warisan 

masa lalu yang dilestarikan, dijalankan dan dipercaya hingga saat ini. Tradisi atau 

adat tersebut dapat berupa nilai, norma sosial, pola kelakuan dan adat kebiasaan 

lain yang merupakan wujud dari berbagai aspek kehidupan.  

Menurut Hasan Hanafi, Tradisi (Turats) segala warisan masa lampau (baca 

tradisi) yang masuk pada kita dan masuk kedalam kebudayaan yang sekarang 

berlaku. Dengan demikian, bagi Hanafi turast tidak hanya merupakan persoalan 

peninggalan sejarah, tetapi sekaligus merupakan persoalan kontribusi zaman kini 

dalam berbagai tingkatannya.21 

Secara terminologi perkataan tradisi mengandung suatu pengetian 

tersembunyi tentang adanya kaitan antara masa lalu dan masa kini. Ia menunjuk 

kepada sesuatu yang diwariskan oleh masa lalu tetapi masih berwujud dan 

berfungsi pada masa sekarang. Tradisi memperlihatkan bagaimana anggota 

masyarakat bertingkah laku, baik dalam kehidupan yang bersifat duniawi 

maupaun terhadap hal-hal yang bersifat ghaib atau keagamaan.  

Di dalam tradisi diatur bagaimana manusia berhubungan dengan manusia 

yang lain atau satu kelompok manusia dengan kelompok manusia lain, bagaimana 

manusia bertindak terhadap lingkungannya, dan bagaimana perilaku manusia 

terhadap alam yang lain. Ia berkembang menjadi suatu system, memiliki pola dan 

                                                        
21 Moh. Nur Hakim.”Islam Tradisional dan Reformasi Pragmatisme” Agama dalam Pemikiran 
Hasan Hanafi (Malang: Bayu Media Publishing, 2003) 29 
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norma yang sekaligus juga mengatur penggunaan saksi dan ancamann terhadap 

pelanggaran dan penyimpangan. 

Sebagai sistem budaya, tradisi akan menyediakan seperangkat model untuk 

bertingkah laku yang bersumber dari sistem nilai dan gagasan utama (Vital). 

Sistem nilai dan gagasan utama ini akan terwujud dalam sistem ideologi, sistem 

sosial, dan sistem teknologi. Sistem idiologi merupakan etika, norma, dan adat 

istiadat. Ia berfungsi memberikan pengarahan atau landasan terhadap sistem 

sosial, yang meliputi hubungan dan kegiatan sosialnya masayarakat. 

Tidak hanya itu saja sebagai sistem budaya, tradisi juga merupakan suatu 

sistem yang menyeluruh, yang terdiri dari cara aspek yang pemberian arti laku 

ujaran, laku ritual, dan bergabai jenis laku lainnya dari Manusia atau sejumlah 

manusia yang melakukan tindakan satu dengan yang lain. Unsur terkecil dari 

sistem tersebut adalah simbol. Simbol meliputi simbol konstitutif (yang berbentuk 

kepercayaan), simbol kognitif (yang berbentuk ilmu pengetahuan), simbol 

penilaian normal, dan sistem ekspresif atau simbol yang menyangkut 

penggungkaan perasaan.22 

Dalam literature Islam, adat/tradisi tersebt العادة    atau  yang berarti   العرف 

adat atau kebasaan. Menurut Abdul Wahab Khalaf Urf adalah: 

ن لا العرف ªو ما تعارف الناس و ساروا عل من  قول او فعل او ترك وىسمى العادة. وفي لسان الشرع

ن العرف والعادة .  فرق ب

 Al- Urf adalah sesuatu yang telah diketahui oleh orang banyak dan 

dikerjakan oleh mereka, yang berupa perkataan, perbuatan atau sesuatu yang di 

                                                        
22 Mursal Esten. Kajian Transformasi Budaya. (Bandung: Angkasa, 1999). Hal: 22.  
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tinggalkan. Hal ini dinamakan pula dengan al-adah. Dalam bahasa ahli Syara’ 

tidak ada perbedaan antara al-‘urf dan al-adah.23 

Menurut al-Jurani yang di kutip oleh Muhlish Usman, al-adah adalah: 

 العادة ما استمر الناس عل على حكم المعقول وعا د وا ال مرة بعد اخر 

 Al-adah adalah sesuatu (perbuatan  maupun perkataan) yang terus-

menerus dilakukan oleh manusia, karena dapat di terima oleh akal, dan manusia 

mengulang-ulanginya secara terus-menerus.  

Adapaun terhadap al-‘urf di artikan: 

ا دة العقول وتلقت الطبائع با ضا لكن اسرع الى العرف ما استقرت النفوس عل بش لعقول. وªو حجة ا

م بعد اخرى  الف

 Al-‘urf adalah sesuatu ( perbuatan maupun perkataan) yang jiwa merasa 

tenang dalam mengerjakannya, karena sejalan dengan akal sehat dan di terima 

oleh tabiat sejaterah. 24 

B. Pengertian pernikahan  

Pernikah merupakan salah satu sunnatullah yang berlaku pada semua 

makhluk-Nya baik manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan. Dan ini 

merupakan fitrah dah kebutuhan Makhluk demi kelangsungan hidupnya. 

Sebagaimana telah tercantum dalam firman Allah: 

Ï̀Bur Èe@ à2 >äóÓx« $oYø) n= yz Èû÷üỳ ÷ryó ÷/ ä3ª=yès9 tbr ãç ©.xãs? ÇÍÒÈ  

Artinya: “ Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 

mengingat kebesaran Allah”.(Q.S. adz-Dzariyat : 49)25 

 

                                                        
23 Wahhab Khallaf. Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Bandung: Risalah). Hal: 131 
24 Rahmat Syafe’i. Ilmu Ushul Fiqih. (Bandung: Putaka Setia). Hal :128 
25 Departemen Agama. R.I. Op.Cit hal: 862 
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z̀ »ysö6ßô ìÏ% ©!$# t,n= y{ ylº urøóF{$# $ yḡ=à2 $ £JÏB àMÎ7 /Yè? ÞÚöëF{$# ô Ï̀Bur óOÎg Å¡ àÿRr& $ £JÏBur üw tbqßJn= ôètÉ ÇÌÏÈ   

 Artinya: “Maha Suci Tuhan yang Telah menciptakan pasangan-pasangan 

semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka 

maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.” (Q.S. Yaa-siin: 36)26 

 Dalam kamus bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata “kawin” 

yang menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan 

hubungan kelamin atau bersetubuh.27perkawinan disebut juga “pernikahan” 

berasal dari kata “Nikah” yang menurut bahasa artinya mengumpulkan, saling 

memasukkan, dan digunakan untuk arti bersetubuh (wathi). Kata “Nikah” sendiri 

dipergunakan untuk arti  persetubuhan (coitus), juga untuk arti akad nikah.28 

 Nikah menurut bahasa : al-jam’u dan al-adhamu yang artinya kumpul. 

Makna nikah (Zawaj) bias diartikan dengan aqdu al-tazwij yang artinya akad 

nikah. Juga  bias diartikan (wath’u al-zaujah) bermakna menyetubuhi isrti. 

Definisi yang hamper sama dengan di atas juga dikemukakan oleh Rahmat 

Hakim, bahwa kata nikah berasal dari bahasa Arab “Nikahun” yang merupakan 

masdar atau asal kata dari kata kerja (fil’madhi) “Nakaha”, sinonimnya 

“tazawwaja” kemudian diterjemahkan dalam bahasa Indonesia sebagai 

                                                        
26

 Departemen Agama. R.I. Op.Cit hal: 710 
27 Dep Dikbud. Kamus Besar Bahasa Indonesia.  (Jakarta : Balai Pustaka,1994), cet.ke-3, edisi ke-
2, h.456 
28 Abd. Rahman Ghazaly. Fiqih Munakahah, ( Jakarta : Kencana, 2006) hal.7 
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perkawinan. Kata nikah sering juga dipergunakan sebab telah masuk dalam 

bahasa Indonesia.29 

 Beberapa pendapat penulis juga terkadang menyebut pernikahan dengan 

kata perkawinan. Istilah “kawin” digunakan secara umum, untuk tumbuhan, 

hewan, dan manusia dan menunjukkan proses generatif secara alami. Berbeda 

dengan itu, nikah hanya digunakan pada manusia kerena mengandung keabsahan 

secara hukum nasional, adat istiadat, dan terutama menurut Agama. Makna nikah 

adalah akad atau ikatan, karena dalam suatu proses pernikahan terdapat ijab 

(peryataan penyerahan dari pihak perempuan) dan Kabul (pernyataan penerimaan 

dari pihak lelaki). Selain itu, nikah bisa juga diartikan sebagai bersetubuh30.  

 Adapun menurut syara’ nikah adalah akad serah terima antara laki-laki dan 

perempuan dengan tujuan untuk saling memuaskan satu sama lainnya dan untuk 

membentuk sebuah bahtera rumah tangga yang sakinah serta masyarakat yang 

sejahtera. Para ahli fiqih berkata, zawaja atau nikah adalah akad yang secara 

keseluruhan di dalamnya mengandung kata, inkah atau tazwij. Hal ini sesuai 

dengan ungkapan yang ditulis oleh Zakiyah Darajat dan kawan-kawan yang 

member definisi perkawinan sebagai berikut: 

ج او معنا ªما   او التزو تضمن ابا حة وطئ بلفظ النكاح   عقد 

                                                        
29 H.M.A, Tihami, dkk. Fiqih Munakahah Kajian Fiqh Lengkap. ( jakarta : PT. Raja Grafindo 
Persada, 2009) hal: 6)  
30 Ibid. hal 7 
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 “Akad yang mengandung ketentuan hukum kebolehan hubungan kelamin 

dengan lafaz nikah atau tazwij atau yang semakna keduanya.”31 

 Dalam hukum islam, terdapat beberapa definisi diantaranya: 

د ملك استمتاع الرجل بالمراة وحل استمتاع المراة بالرجل.  ف  الزواج شرعا ªو عقد وضع الشارع ل

 Perkawinan menurut syara’ yaitu akad yang di tetapkan syara’ untuk 

membolehkan bersenang-senang antara laki-laki dengan perempuan dan 

menghalalkan bersenang-senangnya perempuan dengan laki-laki. 

Abu Yahya Zakariya al-Anshory mendefinisakan: 

تضمن اباحة وطئ بلفظ انكاح او نحوه.  النكاح شرعا ªو عقد 

 Nikah menurut istilah syara’ ialah akad yang mengandung ketentuan 

hukum kebolehan hubungan seksual dengan lafaz nikah atau dengan kata-kata 

yang semakna dengannya.32 

 Dari keseluruhan pengertian diatas tampaknya dibuat hanya melihat dari 

segi kebolehan hukum dalam hubungan antara seorang laki-laki dan seorang 

wanita yang semula dilarang menjadi dibolehkan. Padahal setiap perbuatan 

hukum itu mempunyai tujuan dan akibat ataupun pengaruhnaya. Hal-hal inilah 

yang menjadikan perhatian manusia pada umumnya dalam kehidupan sehari-hari , 

seperti terjadinya perceraian, kurang adanya keseimbangan antara suami istri, 

                                                        
31 Zakiyah Darajat dkk. Ilmu Fikih.  (Jakarta: Departemen Agama RI, 1985) jilid II, Hal.48 
32

 Dzakariya Darajat Dkk. Ilmu Fiqih.Op.Cit. Hal: 50 
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sehingga memerlukan penegasan arti perkawinan, bukan saja dari segi kebolehan 

hubungan seksual tetapi juga dari segi tujuan dan akibat hukumnya.  

 Dalam kaitanya ini, Muhammad Abu Ishrah memberikan definisi akad: 

 “ Akad yang membrikan faedah hukum kebolehan mengadakan hubungan 

keluarga (suami istri) antara pria dan wanita dan mengadakan tolong menolong 

dan member batas hak bagi pemiliknya serta pemenuhan kewajiban bagi masing-

masing.” 33 

 Jadi perkawinan mengandung aspek akibat hukum, melangsungkan 

perkawinan ialah saling mendapat hak dan kewajiban serta bertujuan mengadakan 

hubungan pergaulan yang dilandasi tolong menolong. Kerena perkawinan 

termasuk pelaksanaan agama, maka di dalamnya terkandung adanya 

tujuan/maksud mengharap keridloan Allah.34 

 Dalam kompilasi hukum islam, pengertian perkawinan dan tujuannya  

dinyatakan dalam bab II pasal 2 dan 3:35 

 Pasal 2: perkawinan menurut hukum islam adalah pernikahan, yaitu akad 

yang sangat kuat atau mistsaaqon gholiidhan untuk menaati peerintah Allah dan 

melaknsanakannya merupakan ibadah. 

 Pasal 3: perkawinan bertjuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga 

yang sakinah, mawaddah, warohmah. 

                                                        
33

 Wahhab Khallaf. Op.Cit. hal 132 
34 Abd. Rahman Ghazaly. Fiqih Munakahah. ( Jakarta : Kencana, 2006) hal. 10 
35

 Kmpilasi Hukum Islam. (Bandung: Fokus Media, 2007). Hal: 7 
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 Dalam Undang-undang N0.1 tahun 1974 Bab 1 pasal 1 disebutkan bahwa: 

“ perkawinan adalah ikrar lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (Rumah Tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.   

 Jadi perkawinan merupakan salah satu sunnatullah yang berlaku pada 

semua makhluk tuhan, baik pada manusia, hewan, tumbu-tumbuhan. Perkawinan 

merupakan cara yang dipilih Allah sebagai jalan bagi manusia untuk beranak 

pinak, berkembang biak, dan melestarikan hidupnya setelah masing-masing 

pasangan siap melakukan perannya yang positif dalam mewujudkan tujuan 

perkawinan. Allah tidak menadikan manusia seperti makhluk lainnya yang hidup 

bebas mengikuti nalurinya dan berhubungan secara anarkhi tanpa aturan. 

  Demi menjaga kehormatan dan martabat kemuliaan manusia, Allah 

mengadakan hukum sesuai dengan martabatnya, sehingga hubungan antara laki-

laki dan perempuan diatur secara terhormat dan berdasarkan rasa saling meridhai, 

dengan upacara ijab Kabul sebagai lambang adanya rasa ridlo-meridloi, dan denga 

dihadiri dengan para saksi yang menyaksikan bahwa pasangan laki-laki dan 

perempuan itu telah saling terkait.  

 Bentuk perkawinan telah memberikan jalan yang aman pada naluri seks, 

memelihara keturunan dengan baik, dan menjaga kaum perempuan agar tidak 

laksana rumput yang bisa dimakan oleh binatang ternak denga seenaknya. 

Pergaulan suami istri menurut ajaran Islam diletakkan dibawah naluri keibuan dan 



27 
 

kebapaan sebagaimana lading yang baik yang nantinya menumbuhkan tumbuh-

tumbuhan yang baik dan menghasilkan buah yang baik pula.36 

C. Perkawinan Adat Jawa 

Perkawinan merupakan sesuatu yang sakral, agung dan monumental bagi 

setiap pasangan hidup. Karena itu pernikahan bukan hanya sekedar mengikuti 

agama dan meneruskan naluri pada leluhur, untuk membentuk sebuah keluarga 

dalam ikatan hubungan yang sah antara laki-laki dan perempuan. Namun juga 

memiliki arti yang sangat mendalam dan luas bagi kehidupan manusia dalam 

menuju bahtera kehidupan seperti yang dicita-citakannya. 

Pernikahan menurut masyarakat jawa adalah hubungan cinta kasih yang 

tulus antara seorang pemuda dan pemudi, yang pada dasarnya terjadi karena 

sering bertemu antara kedua belak pihak, yakni perempuan dan laki-laki. Dalam 

suatu pepatah jawa mengatakan “witing trisno jalaran soko kulino” yang artinya 

cinta kasih itu tumbuh karena terbiasa. Dalam hukum adat, pernikahan selain 

merupakan suatu ikatan antara laki-laki dan perempuan sebagai suami istri, yang 

bertujuan untuk mendapatkan keturunan dan membangun serta membina 

kehidupan keluarga rumah tangga, tetapi juga berarti suatu hubungan hukum yang 

menyangkut para anggota kerabat dari pihak istri dan pihak suami. 

Terjadinya pernikahan, berarti berlakunya ikatan kekerabatan untuk dapat 

saling membantu dan menunjang hubungan kekerabatan yang rukun dan damai.37 

Dalam buku “Pengantar Dan Asas-Asas Hukum Adat” Soerojo Wignjodipoero 

mengatakan bahwa pernikahan merupakan peristiwa yang sangat penting dalam 

                                                        
36 Sayyid Sabiq. Fiqih Sunnah. (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), cet. Ke-4, jilid 2, H.477-478 
37 Hilman Hadi Kusuma. Hukum Perkawinan Adat. (Bandung: Citra Aditya Bakti,1995), hal:70 
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penghidupan masyarakat kita, kerena pernikahan tidak hanya menyangkut laki-

laki dan perempuan saja, namun juga melibatkan orang tua kedua belah pihak, 

saudara-saudaranya, bahkan keluarga-keluarga mereka masing-masing.38 

Selain itu dalam pelaksanaanya juga terdapat ketentuan-ketentuan yang 

merupakan suatu budaya yang selalu dilakukan, yang mana ini sudah dilakukan 

sejak dulu. Dari situ dapat diartikan bahwa campur tangan dari orang tua sangat 

berpengaruh sekali. 

D. Dasar Hukum Perkawinan  

Hukum nikah (perkawinan), yaitu hukum yang mengatur hubungan 

antara manusia dengan sesamanya yang menyangkut penyaluran kebutuhan 

biologis antar jenis, dan hak serta kewajiban yang berhubungan dengan akibat 

perkawinan tersebut. 

Perkawinan adalah sunnatullah, hukum alam di dunia. Perkawinan 

dilakukan oleh manusia, hewan, bahkan oleh tumbuh-tumbuhan, karenanya 

merupakan para sarjana ilmu alam mengatakan bahwa segala sesuatu kebanyakan 

terdiri dari dua pasangan. Misalnya, air yang kita minum (terdiri dari Oksigen dan 

Hidrogen), listrik, ada Positif dan Negatif dan sebagainya. Sebagaimana firman 

Allah: 

Ï̀Bur Èe@ à2 >äóÓx« $oYø) n= yz Èû÷üỳ ÷ryó ÷/ ä3ª=yès9 tbr ãç ©.xãs? ÇÍÒÈ   

Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 

mengingat kebesaran Allah. (Q.S adz-Dzariyat : 49)39 

                                                        
38 Soerojo Wignjodipoero. Pengantar Dan Asas-Asas Hukum Adat. (Jakarta: PT. Toko Gunung 
Agung,1995). Hal: 122 
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Perkawinan, yang merupakan Sunnatullah pada dasarnya adalah Mubah 

tergantung pada tingkat maslahatnya. Oleh karena itu, Imam Izzudin Abdussalam, 

membagi maslahat menjadi tiga bagian, yaitu: 

1) Maslahat yang diwajibkan oleh Allah Swt. Bagi hamba-Nya. Maslahat 

wajib bertingkat-tingkat, terbagi kepada fadhil (utama), afdhal (Paling 

Utama) dan Mutawassit (Tengah-tengah). Maslahat yang paling utama 

adalah maslahat yang pada dirinya terkadung kemuliaan, dapat 

menghilangkan mafsadat paling buruk, dan dapat mendatangkan 

kemaslahatan yang paling besar, kemaslahatan jenis ini wajib dikerjakan. 

2) Maslahat yang disunnahkan oleh Syari’ kepada hamba-Nya demi untuk 

kebaikannya, tingkat maslahat paling tinggi berada sedikit dibawah tingkat 

sholat wajib paling rendah. Dalam tingkat kebawah, maslahat sunnah akan 

sampai pada tingkat maslahat yang ringan yang mendekati maslahat 

mubah. 

3) Maslahat mubah. Bahwa dalam perkara mubah tidak terlepas dari 

kandungan nilai maslahat atau penolakan terhadap mafsadah. Imam 

Izzudin berkata “Maslahat Mubah dapat dirasakan secara langsung. 

Sebagian diantaranya lebih bermanfaat dan lebih besar kemaslahatannya 

dari sebagian yang lain. Maslahat mubah ini tidak berpahala”. 

Jadi jelas bahwa pada asalnya nikah itu mubah namun dapat berubah 

menurut ahkamal-khomsah (Hukum yang lima) menurut perubahan keadaan: 

                                                                                                                                                        
39

 Departemen Agama. R.I. Op.Cit hal: 862 
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1) Nikah Wajib. Nikah diwajibkan bagi orang yang mampu yang akan 

menambah taqwa. Nikah juga wajib bagi orang yang telah mampu, yang 

akan menjaga jiwa dan menyelamatkanya dari perbuatan haram. kewajiban 

ini tidak akan dapat terlaksana kecuali dengan nikah. 

2) Nikah Haram. Nikah diharamkan bagi orang yang tahu bahwa dirinya 

tidak mampu melaksanakan hidup berumah tangga melaksanakan 

kewajiban lahir seperti memberi nafkah, pakaian, tempat tinggal dan 

kewajiban batin seperti mencampuri istri. 

3) Nikah Sunnah. Nikah yang disunnahkan bagi orang-orang yang sudah 

mampu tetapi ia masih sanggup mengendalikan dirinya dari perbuatan 

haram, dalam hal seperti ini maka nikah lebih baik dari pada membujang 

karena membujang tidak diajarkan oleh Islam. 

4) Nikah Mubah. Bagi orang yang tidak berhalangan untuk nikah dan 

dorongan untuk nikah membahayakan dirinya, ia belum wajib dan tidak 

haram bila tidak nikah.40 

Dari uraian tersebut dapat digambarkan bahwa dasar perkawinan, menurut 

Islam, pada dasarnya bisa menjadi Wajib, Haram, Sunnah, dan Mubah tergantung 

dengan keadaan maslahat atau mafsadatnya. 

Namun dalam pembahasan ini akan dikemukakan beberapa ayat al-Qur’an 

dan Sunnah yang menjadi landasan disyari’atkanya perkawinan tersebut. 

Allah SWT berfirman: 

                                                        
40 H.M.A. Tihami.Op.Cit. Hal: 11 
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Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian[1035] diantara kamu, dan 

orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan 

hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan 

memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) 

lagi Maha Mengetahui.(Q.S. An-Nur : 32)41 

  Sesungguhnya jika diperhatikan secara seksama tidak sedikit orang yang 

pada mulanya kurang atau tidak mampu bekerja, tetapi setelah kawin berubahlah 

keadaanya. Perasaan tanggung jawab sebagai seorang suami ternyata bisa 

menggugah semangat sehingga bisa timbul ide-ide untuk menciptakan lapangan 

pekerjaan. Betapa banyak orang yang pada mulanya lemah tidak punya cita-cita 

setelah menikah bertambah kuat dan aktif bekerja. Oleh sebab itu ke khawatiran 

tidak adanya kemampuan membiayai hidup rumah tangga tidaklah menjadikan 

factor untuk tidak kawin, hal itu bisa diatasi bila ada kemampuan dan ikhtiar. 

Dalam hadist Bukhori disebutkan bahwa: 

عن انس ابن ما لك رضى عن ان النبي صلى االله وسلم واالله انى لا حشا كم االله واتقكم ل لكن اصوم وافطر 

س منى.واصلى وارقد وتزوج النساء  فمن رغب عن سنتى فل  

Artinya : “Dari Anas bin Malik ra: setelah beliau memuji dan menyanjungnya, 

beliau bersabda: “akan tetapi saya sholat, tidur, puasa dan mengawini beberapa 

                                                        
41

 Departemen Agama. R.I. Op.Cit hal: 549 
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wanita, barang siapa yang tidak suka dengan sunnahku, maka bukanlah dari 

golonganku”.42  

E. Anjuran Untuk Menikah 

Islam dalam menganjurkan pernikahan menggunakan beberapa cara. Sekali, 

disebutnya sebagai salah satu Sunnah para nabi dan petunujknya, yang mereka itu 

merupakan tokoh-tokoh yang wajib diikuti jejaknya. 

Allah bwefirman: 

ôâs) s9ur $ uZù= yô öë r& Wx ßô âë Ï̀iB y7Î= ö6s% $ uZù=yèy_ur öN çl m; %[`ºurøór& ZpÉÍhë èåur 4 $ tBur tb%x. @Aqßô tç Ï9 b r& uí ÎAù'tÉ >p tÉ$ t«Î/ ûwÎ) Èb øåÎ*Î/ 

«!$# 3 Èe@ ä3Ï9 9@ y_r& Ò>$tG Å2 ÇÌÑÈ   

"Dan Sesungguhnya kami Telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu 

dan kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan. dan tidak ada 

hak bagi seorang Rasul mendatangkan sesuatu ayat (mukjizat) melainkan dengan 

izin Allah. bagi tiap-tiap masa ada Kitab (yang tertentu)".(Q.S. Ar-Radu: 38)43 

Dalam hadits Tirmidzi dari Abu Ayub bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

ْنَ الخِنَاءُ وَالتَّعَطُّرَ وَالسِوَاكُ وَالنِكَاحُ (رواªالترمذى)   اَرْبَعُ مِنْ سُنَنُ المُرْسَلِ

“Empat perkara yang merupakan sunnah para nabi: celak, wangi-

wangian, siwak, dan menikah”. 

 Terkadang disebutnya sebagai satu karunia yang baik. Allah berfirman: 

                                                        
42 M.Nashiruddin al-Albani. Shahihul Imam Bukhari. hadist No. 2039. (Riyad: Maktabah al-
Ma’arif. 2002), 409 
43 Departemen Agama. R.I. Op.Cit hal: 376 



33 
 

ª!$# ur ü@ yèy_ N ä3s9 ô Ï̀iB ö/ ä3Å¡ àÿRr& %[`º urøór& ü@ yèy_ur Nä3 s9 ô` ÏiB Nà6Å_º urøór& tûüÏZt/ Zo yâxÿ ymur N ä3s%yóuë ur z̀ ÏiB 

ÏM»t6Íhã ©Ü9 $# 4 È@ÏÜ»t6ø9 $$ Î6sùr& tbq ãZÏB÷sãÉ ÏM yJ÷èÏZÎ/ur «!$# öNèd tbr ãç àÿõ3tÉ ÇÐËÈ   

“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 

menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan 

memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka beriman 

kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah.” (Q.S. an-Nahl: 72) 

Terkadang pula disebutnya sebagai salah satu tanda kekuasaan-Nya. Allah 

berfirman: 

ô Ï̀Bur ÿ¾Ïm ÏG»tÉ#uä ÷b r& t,n=y{ / ä3s9 ô Ï̀iB öNä3Å¡ àÿR r& % [`º urøór& (#þqãZä3ó¡ tF Ïj9 $ ygøäs9 Î) ü@ yèy_ur Nà6uZ÷èt/ Zo ¨äuq ¨B ºpyJ ômuë ur 4 

¨b Î) íÎû y7 Ï9ºså ;M»tÉUy 5Qöq s) Ïj9 tbr ãç ©3xÿ tG tÉ ÇËÊÈ   

"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

kaum yang berfikir".(Q.S. Ar-Rum: 21)44 

Terkadang ada orang yang ragu-ragu untuk menikah kerena sangat takut 

memikul beban berat dan menghindarkan diri dari kesulitan-kesulitan. Islam 

memperingatkan bahwa dengan menikah, Allah akan memberikan kepadanya 

jalan kecukupan, menghilangkan kesulitan-kesulitanya, dan memberikan 

kekuatan-kekuatan untuk mengatasi kemiskinan. Sebagaimana firman Allah: 

(#q ßsÅ3R r&ur 4ëyJ» tÉF{$# óOä3ZÏB tûüÅsÎ=» ¢Á9 $#ur ô Ï̀B ö/ ä. Ïä$ t6Ïã öN à6Í¬ !$tBÎ) ur 4 bÎ) (#q çRq ä3tÉ uä!#tç s) èù ãN ÎgÏYøóãÉ ª!$# Ï̀B 

¾Ï&Î# ôÒ sù 3 ª!$# ur ììÅôº ur ÒOäÎ= tæ ÇÌËÈ   
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"Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-

orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan 

hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan 

memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) 

lagi Maha Mengetahui".(Q.S. An-Nur:32)45 

Perkawinan juga dianjurkan karena berfaedah bukan saja untuk diri sendiri 

tetapi juga untuk rumah tangga, masyarakat, bangsa dan Negara. Bahwa dengan 

melakukan perkawinan itu akan terhindarlah seseorang dari godaan syaitan, baik 

godaan melalui penglihatan mata maupun melalui alat kelamin atau syahwat, 

nafsu dan sebagainya. Apabila engkau tidak sanggup menikah wajib bagimu 

berpuasa untuk dapat terhindar dari godaan iblis yang terkutuk. 

Dan janganlah kamu takut atau khawatir bahwa dengan perkawinan itu 

kamu akan bangkrut atau miskin, bahwa dengan melakukan pernikahan akan 

dapat lebih meningkatkan prestasi dan menambah semangat berusaha, bekerja dan 

dengan sendirinya akan bertambah harta kekayaan di samping mendapat 

kenikmatan hidup yang aman dan tentram, sebagaimana sabda Rasulullah: 

“Nikahilah oleh kamu kaum wanita itu, maka sesungguhnya mereka akan 

mendatangkan rizki (Harta) bagi kamu”. 

F.  Syarat perkawinan 

Rukun yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah dan tidaknya 

suatu pekerjaan (Ibadah), dan sesuatu itu termasuk dalam rangkaian pekerjaan itu, 

seperti membasuh muka untuk wudhu, dan takbiratul ikhram untuk sholat, atau 

adanya pengantin laki-laki / perempuan dalam perkawinan. 
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Syarat yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah dan tidaknya 

suatu pekerjaan (ibadah) tetapi sesuatu itu tidak termasuk dalam rangkaian 

pekerjaan itu, seperti menutup aurat untuk sholat atau menurut Islam, calon 

pengantin laki-laki / perempuan itu harus beragama Islam.  

Sah yaitu sesuatu pekerjaan (ibadah) yang memenuhi rukun dan Syarat46. 

Syarat-syarat pernikahan merupakan dasar bagi sahnya pernikahan. Jika 

syarat-syaratnya terpenuhi, pernikahanya sah dan menimbulkan segala kewajiban 

dan hak-hak pernikahan. Syarat-syarat pernikahan ada dua, yaitu sebagai berikut: 

Pertama, perempuanya halal dinikahi oleh laki-laki yang ingin 

menjadikanya istri. Jadi, perempuanya itu bukanlah merupakan orang yang haram 

dinikahi, baik karena haram untuk sementara mapun selama-lamanya.  

Kedua, akad nikahnya dihadiri para saksi. Dalam hal ini meliputi masalah-

masalah berikut: 

1) Hukum mempersaksikan 

Menurut jumhur ulama’ pernikahan yang tidak dihadiri oleh para 

saksi adalah tidak sah. Jika ketika ijab qobul tidak ada saksi, 

sekalipun diumumkan kepada orang ramai maka pernikahanya 

tetap tidak sah. 

2) Syarat-syarat menjadi saksi 

Syarat-syarat menjadi saksi adalah berakal sehat, dewasa, dan 

mendengarkan omongan dari kedua belah pihak yang berakad dan 

                                                        
46 Ibid. Abdur Rahman Ghozali. Hal: 45 
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memahami bahwa ucapan-ucapanya itu maksudnya adalah sebagai 

ijab dan qobul pernikahan. 

Jika yang menjadi saksi itu anak-anak atau orang gila atau orang 

bisu, atau orang-orang yang sedang mabuk, maka pernikahannya 

tidak sah, sebab mereka dipandang seperti tidak ada. 

Adapun untuk syarat menjadi seorang saksi adalah sebagai berikut: 

a. Bersifat adil 

Menurut golongan Imam Syafi’I berpendapat bahwa untuk 

menjadi seorang saksi harus adil sebagaimana disebutkan 

dalam hadist: “tidak sah menikah tanpa wali dan dua orang 

saksi yang adil” . Menurut mereka ini disyari’atkan jika dalam 

suatu pernikahan yang belum di ketahui kepastian adil-

tidaknya. 

Disini mengenai saksi yang adil ada dua pendapat: menurut 

Syafi’I pernikahan yang disaksikan oleh dua orang yang belum 

dikenal adil-tidaknya, pernikahannya sah. 

Karena, pernikahan itu terjadi di berbagai tempat dikampung-

kampung, daerah-daerah terpencil, dan kota, di mana ada 

orang yang belum bisa di ketahui adil dan tidaknya, hal ini 

akan menyulitkan. 

Oleh karena itu cukuplah dilihat dari segi lahirnya saja bahwa 

dia bukan orang yang fasiq. 
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b. Laki-laki  

Golongan Syafi’I dan Hambali mensyari’atkan saksi haruslah 

laki-laki. Akad nikah dengan saksi seorang laki-laki dan dua 

orang perempuan adalah tidak sah. Sebagiamana yang 

Rasulullah ajarkan bahwa tidak boleh seorang perempuan 

menjadi saksi dalam urusan pidana, pernikahan dan talak. 

Akad nikah bukanlah satu perjanjian kebendaan dan bukan 

pula dimaksudkan untuk kebendaan dan biasanay yang 

menghindari hal itu adalah laki-laki. Jadi tidak sah jika seorang 

laki-laki dan dua orang perempuan menjadi saksi dalam 

pernikahan. 

c. Harus merdeka 

Abu Hanifah dan Syafi’I mensyaratkan orang yang menjadi 

saksi harus orang-orang yang merdeka, tetapi Ahmad tidak 

mengharuskan syarat ini. Dia berpendapat  akad nikah yang 

disaksiakan oleh dua orang budak, hukumnya sah sebagaimana 

sahnya kesaksian mereka dalam masalah-masalah lain, dan 

kerena dalam al-Qur’an maupun Hadits tidak ada keterangan 

yang menolak seorang budak untuk menjadi saksi dan selama 

dia jujur serta amanah, kesaksiannya tidak boleh ditolak. 

d. Harus orang Islam 

Menurut ahmad, Syafi’I dan Muhammad bin al-Hasan, 

pernikahan tidak sah jika saksi-saksinya bukan orang Islam, 
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sedang kesaksian orang non Muslim terhadap orang Islam 

tidak dapat di terima47. 

G. Rukun Perkawinan 

Jumhur ulama’ sepakat bahwa rukun perkawinan itu terdiri atas: 

1. Adanya calon suami dan istri yang akan melakukan perkawinan. 

2. Adanya wali dari pihak calon wanita. 

Akad nikah akan dianggap sah apabila ada seorang wali atau 

wakilnya yang akan menikahkannya, berdasarkan sabda Nabi SAW: 

ا وان عائس قالت : قال رسو ر اذن ول ما امراة نكحت بغ لاالله صلي االله عل واسلم : ا

ا باطل (اخرج الابعة الاللنسائ)  فنكاح

  Perempuan mana saja yang menikah tanpa seizin walinya, 

maka pernikahanya batal.48  ( H.R. Bukhori) 

 Dalam  hadits Nabi SAW bersabda: 

ا (رواه ابن ماج والدارقطنى) لا تزوج المراة ولا تزوج الم راة نفس  

“Janganlah seseorang perempuan menikahkan perempuan 

lainnya, dan janganlah seorang perempuan menikahkan dirinya 

sendiri”. 

3. Adanya dua orang saksi 

Pelaksanaan akad nikah akan sah apabila dua orang saksi nikah 

tersebut, berdasarkan sabda Nabi SAW: 

                                                        
47 Ibid. Syyid Sabiq. Hal: 543-544 
48

 M.Nashiruddin al-Albani. Shahihul Imam Bukhari. hadist No. 2039. (Riyad: Maktabah al-
Ma’arif. 2002), 410 
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 لا نكاح الا بولي و شاªد ى عدل (رواه احمد)

4. Sighat akad nikah, yaitu ijab Kabul yang diucapkan oleh wali atau 

wakilnya dari pihak wanita, dan dijawab oleh calon pengantin laki-

laki. 

Syarat-syarat mempelai laki-laki: 

1. Calon suami beragama Islam 

2. Jelas bahwa calon suami itu betul-betul laki-lakir 

3. Orangnya diketahui dan tertentu  

4. Calon mempelai laki-laki itu jelas halal kawin dengan calon istri 

5. Calon mempelai laki-laki tahu dan kenal pada calon istri 

6. Calon suami rela (tidak dipaksa) untuk melakukan perkawinan itu 

7. Tidak sedang melakukan ihram 

8. Tidak mempunyai istri yang dilarang dimadu dengan calon istri 

9. Tidak sedang memiliki istri empat 

Syarat-syarat mempelai wanita: 

1. Beragama Islam 

2. Terang bahwa ia wanita, bukan khunsa (banci) 

3. Wanita itu tertentu orangnya 

4. Halal bagi calon suami 

5. Wanita itu tidak dalam ikatan perkawinan dan tidak masih dalam 

iddah 

6. Tidak dipaksa 
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7. Tidak dalam keadaan ihrom49 

H. Tujuan Perkawinan 

Perkawinan adalah merupakan tujuan syari’at yang dibawa Rasulullah 

SAW, yaitu penataan hal ikhwal manusia dalam kehidupan duniawi dan ukhrowi.  

Manusia diciptakan oleh Allah SWT mempunyai naluri manusiawi yang perlu 

mendapat pemenuhan. Oleh karena itu, Allah SWT menciptakan manusia untuk 

mengabdikan diri kepada-Nya dengan segala aktifitas hidup. Sebagaimana firman 

Allah: 

z̀ ÎiÉãó Ä¨$ ¨Z= Ï9 è= ãm ÏNº uq yg¤±9 $# öÆÏB Ïä!$ |¡ ÏiY9$# tûüÏZt6ø9 $#ur ÎéçÏÜ» oYs) ø9$# ur Ío tç sÜZs) ßJø9 $# öÆÏB É= yd©%!$# ÏpûÒ Ïÿ ø9 $#ur 

È@ øã yÇø9 $# ur Ïp tB§q |¡ ßJø9 $# ÉO»yè÷RF{$#ur Ï ö̂ç ysø9 $#ur 3 öÅÏ9º så ßì»tF tB Ío 4quã ysø9 $# $ uã ÷R ëâ9 $# ( ª!$# ur ¼ çn yâYÏã ÚÆó¡ ãm 

É>$t«yJø9 $# ÇÊÍÈ   

”Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa 

yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis 

emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 

kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik 

(surga)”.50 (Q.S. Al-Imron: 14) 

 

Motif-motif syari’ah Islam memerintahkan umatnya untuk melakukan 

pernikahan dengan tujuan: 

 

 

                                                        
49 H.M.A. Tihami. Op. Cit. Hal: 12 
50

 Departemen Agama. R.I. Op.Cit hal: 33 
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1) Untuk melestarikan keturunan 

Perkawinan merupakan faktor asasi dalam mengembangbiakan serta 

mempertahankan keturunan. Suami istri yang hidup tanpa memiliki anak 

akan merasa kesepian dan hampa. Sebagaiman firman Allah: 

$ pköâr'̄»tÉ â¨$ ¨Z9$# (#qà) ®?$# ãN ä3/uë ìÏ%©!$# /ä3s) n=s{ Ï̀iB <§øÿ ¯R ;o yâÏnº ur t,n= yzur $ pk ÷] ÏB $yg y_÷ryó £] t/ur $ uKåk ÷]ÏB 

Zw%ỳ Íë #ZéçÏW x. [ä!$ |¡ ÎS ur 4 (#q à) ¨? $#ur ©!$# ìÏ% ©!$# tbq ä9 uä!$ |¡ s? ¾ Ïm Î/ tP%tn öëF{$#ur 4 ¨b Î) ©!$# tb%x. öNä3øã n= tæ $ Y6äÏ%uë ÇÊÈ   

Artinya “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang 

Telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 

menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang 

biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada 

Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta 

satu sama lain,, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 

Allah selalu menjaga dan Mengawasi kamu”. (Q.S. An-Nisa : 1)51 

 

2) Memelihara Nasab 

Anak-anak yang dilahirkan melalui jalan perkawinan yang sah akan 

merasa bangga sebab mereka dapat memperkenalkan kepada masyarakat 

sosial siapa dirinya. Ditinjau dari segi psikologis maupun sosiologis 

perkawinan mempunyai makna tersendiri bagi seseorang. 

Yakni dalam pengakuan sosial atas eksistensi serata setatus dirinya. 

Andaikan jalan perkawinan tidak ditempuh tentu masyarakat akan 

diwarnai oleh anak-anak yang tidak memiliki status maupun keturunan. 

Sebagaimana firman Allah: 

ª!$#ur ü@yèy_ Nä3s9 ô Ï̀iB ö/ ä3Å¡ àÿRr& % [`º urøór& ü@ yèy_ur N ä3s9 ô Ï̀iB N à6Å_º urøór& tûüÏZt/ Zo yâxÿ ymur Nä3s%yóuë ur 

z̀ ÏiB ÏM»t6Íhã ©Ü9 $# 4 È@ ÏÜ»t6ø9 $$ Î6sùr& tbqãZÏB÷sãÉ ÏMyJ÷èÏZÎ/ur «!$# öNèd tbr ãç àÿõ3tÉ ÇÐËÈ   

                                                        
51

 Departemen Agama. R.I. Op.Cit hal: 77 



42 
 

“ Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri 

dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-

cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka mengapakah 

mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah?”. 

(Q.S. An-Nahl: 72)52 

 

3) Menyelamatkan Dekadensi Moral 

Perkawinan dapat menyelamatkan manusia dari dekadensi moral. 

Disamping itu dengan perkawianan masyarakat akan mampu 

mengamankan individu dari kejahatan sosial karena tabiat manusia dengan 

lawan jenis telah tersalurkan melalui jalan perkawianan dalam ikatan yang 

halal. Sebagaimana sabda Rasulullah: 

 عَنْ عَبْدِ اللِ  ابن مسعود ر ضى االله قا ل رسواالله صلى االله عل و سلم . َاَ معْشَرَ الشباب من

ستطع فعل بالصوم فان  تزوج فان اغض للبصر واحصن للفرج ومن لم  استطاع منكم الباء ة فل

 ل جاء.

Artinya: 

“Dari Abdullah bin Mas’ud ra. Berkata: Rasulullah SAW bersabda kepda 

kami: hai para pemuda, barang siapa diantara kamu telah sanggup kawin, 

maka kawinilah, karena kawin itu akan menundukkan mata dan lebih 

memelihara faraj dan barang siapa tidak sanggup maka hendaklah 

berpuasa, karena puasa itu dapat menjadikan obat penawar”. (H.R. 

Mutafaqun Alaihi) 

4) Sebagai Media Pembentukan Rumah Tangga Ideal dan Pendidikan Anak 

Melalui jalan perkawinan akan timbul kerjasama antara suami istri dalam 

mewujudkan rumah tangga yang ideal. Pendidikan anak dan beban-beban 
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kehidupan akan ditangani oleh suami istri yang bekerjasama. Dengan 

adanya kerjasama, maka semangat gotong royong diantara suami istri 

akan semakin sempurna.  

tûïÏ% ©!$# ur (#q ãZtB# uä öNåk÷J yèt7 ¨? $#ur N åkçJ ÉÍhë èå ?`»yJÉÎ*Î/ $ uZø)pt ø:r& öNÍk Í5 öNåk tJÉÍhëèå !$tBur N ßg»oY÷G s9 r& ô Ï̀iB OÎg Î= uH xå Ï̀iB 

&äóÓ x« 4 ë@ ä. ¤õ ÍêöD$# $oÿÏ3 |= |¡ x. ×ûüÏduë ÇËÊÈ     

Dan orang-oranng yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti 

mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan 

mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikitpun dari pahala amal 

mereka. tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya.(Q.S. 

At-Thur: 21)53 

5) Membebaskan Masyarakat dari Berbagai Penyakit 

Dengan perkawinan masyarakat akan merasa aman dan terbebas dari 

penyakit yang membinasakan, yang ditimbulkan oleh perzinaan dalam 

bentuk seks yang amoral. Selain itu perzinaan akan menimbulkan 

kemandulan, melemahnya fisik, memperburuk keturunan serta dapat 

menyebarkan penyakit yang mewabah. 

Allah SWT berfirman: 

üw ur (#qç/tç ø) s? #í oTÌhì9 $# ( ¼çm̄R Î) tb%x. Zp t±Ås»sù uä!$ yô ur Wxã Î6yô ÇÌËÈ     

dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu 

perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk. (Q.S. Al-Isra’: 32) 54 
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6) Memperoleh Ketenangan Jiwa dan Spiritual 

Pada tahap berikutnya akan muncul diantara suami dan istri hubungan 

kasih sayang dan ketentraman. Masing-masing akan merasa damai di 

bawah lindungan yang lain. Sikap optimisme akan muncul pada tiap-tiap 

tugas yang diembannya serta tampak adanya tanggung jawab. 

Kesejahteraan keluarga akan tercermin dalam diri anak-anak serta 

seluruh keluarga. 

Allah SWT berfirman: 

ô Ï̀Bur ÿ¾Ïm ÏG»tÉ#uä ÷b r& t,n=y{ / ä3s9 ô Ï̀iB öN ä3Å¡ àÿRr& %[`º urøór& (#þq ãZä3ó¡ tF Ïj9 $yg øäs9 Î) ü@ yèy_ur Nà6uZ÷èt/ Zo ¨äuq̈B 

ºp yJômuë ur 4 ¨b Î) íÎû y7Ï9º så ;M»tÉUy 5Q öqs) Ïj9 tbr ãç ©3xÿtG tÉ ÇËÊÈ     

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (Q.S. Ar-Rum: 21)55 

7) Menumbuhkan Rasa Kasih Sayang Orang Tua Kepada Anak 

Dengan perkawinan akan tumbuh kasih sayang orang tua terhadap putra-

putrinya. Perasaan psikis tersebut mempunyai efek mendalam dan positif 

dalam proses pemeliharaan dan pendidikan anak yang juga merupakan 

kontrol sekaligus sebagai pembangkit ke arah hidup mulia serta masa 

depan yang cerah  
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Dalam Al Qur’an Allah SWT berfirman: 

ô Ï̀Bur ÿ¾Ïm ÏG»tÉ#uä ÷b r& t,n=y{ / ä3s9 ô Ï̀iB öN ä3Å¡ àÿRr& %[`º urøór& (#þq ãZä3ó¡ tF Ïj9 $yg øäs9 Î) ü@ yèy_ur Nà6uZ÷èt/ Zo ¨äuq̈B 

ºp yJômuë ur 4 ¨b Î) íÎû y7Ï9º så ;M»tÉUy 5Q öqs) Ïj9 tbr ãç ©3xÿtG tÉ ÇËÊÈ     

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.56 (Q.S. Ar-Rum:21) 

 

I. Larangan Perkawinan 

Secara garis besar, larangan kawin antara seorang pria dan seorang wanita 

menurut syara’ dibagi dua: halangan  abadi dan halangan sementara. Diantara 

halangan-halangan yang abadi ada yang telah disepakati dan ada pula yang masih 

diperselisihkan. Yang telah disepakati ada tiga yaitu: 

1. Nasab 

Larangan kawin karena pertalian nasab larangan ini didasarkan pada 

firman Allah: 

ôMtBÌhç ãm öN à6øã n= tã öNä3çG»yg ¨Bé& öN ä3è?$oY t/ur öN à6è?ºuq yzr&ur öN ä3çG»£Jtãur öN ä3çG»n=» yzur 

ßN$ oYt/ur ËàF{$# ßN$oY t/ur ÏM ÷zW{$# ãN à6çF»yg̈Bé&ur ûÓÉL» ©9 $# öN ä3oY÷è|Ê öë r& N à6è?º uq yzr& ur 

öÆÏiB Ïp yè» |Ê §ç9 $# àM»yg ¨Bé& ur öNä3 Í¬ !$ |¡ÎS ãN à6ç6Í´ ¯»t/uë ur ÓÉL» ©9$# í Îû Nà2Íëqàfãm Ï̀iB 

ãNä3Í¬ !$ |¡ ÎpS Ó ÉL»©9 $# OçF ù= yzyä £ Î̀gÎ/ bÎ*sù öN©9 (#q çRqä3 s? OçF ù=yzyä  ÆÎgÎ/ üx sù yy$oYã_ 
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öNà6øã n= tæ ã@Í´ ¯»n= ymur ãNà6Í¬ !$ oYö/r& tûïÉã©9 $# ô` ÏB öNà6Î7»n= ô¹r& br&ur (#qãèyJôfs? öú÷üt/ 

Èû ÷ütG ÷zW{$# ûw Î) $ tB ôâs% y# n=yô 3 ûcÎ) ©!$# tb%x. #Yëq àÿ xî $ VJäÏm§ë ÇËÌÈ   

Artinya : “Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-

anakmu yang perempuan saudara-saudaramu yang perempuan, 

Saudara-saudara bapakmu yang perempuan; Saudara-saudara ibumu 

yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu 

yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 

perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan 

sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang 

dalam pemeliharaanmu dari isteri yang Telah kamu campuri, tetapi 

jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu 

ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan 

bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan 

menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang 

bersaudara, kecuali yang Telah terjadi pada masa lampau; 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.  

(Q.S. An-Nissa)57 

 

2. Semenda (hubungan pertalian kerabat) 

Yang termasuk dalam hubungan semenda adalah : 

a. Mertua perempuan, nenek perempuan isrti dan seterusnya 

keatas, baik garis ibu atau ayah. 

b. Anak tiri, dengan syarat kalau telah terjadi hubbungan kelamin 

antara suami dan ibu anak tersebut. 

c. Menantu, yakni istri anak, istri cucu, dan seterusnya kebawah 

d. Ibu tiri, yakni bekas istri ayah, untuk ini tidak disyaratkan 

harus adanaya hubungan seksual antara ibu dengan ayah. 
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3. Sesusuan. 

Yang termasuk dalam saudara sesusuan telah tersebut dalam ayat an-

Nisa ayat 23 diatas. Namun disini yang dimaksud dengan sesusuan 

yang mengakibatkan diharamkan perkawinan ialah susuan yang 

diberikan pada anak yang memang masih memperoleh makanan dari 

air susu. 

4. Wanita yang haram dinikahi karena sumpah li’an. (masih 

diperselisihkan) 

Jika seorang istri dituduh berzina dan tidak terbukti maka putuslah 

hubungan perkawinan keduanaya untuk selama-lamanya. Keharaman 

ini sebagaimana dalam firman Allah: 

tûïÏ% ©!$# ur tbq ãBöç tÉ öNßg y_º urøór& óOs9 ur ä̀3tÉ öN çl °; âä!#yâpk à Hw Î) öN ßg Ý¡ àÿRr& äo yâ» ygt± sù 

óOÏdÏâ tnr& ßì t/öë r& ¤Nºyâ» uh x© «!$$ Î/   ¼ çm ¯R Î) z̀ ÏJs9 öúüÏ%Ïâ»¢Á9 $# ÇÏÈ   

“Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal 

mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, 

Maka persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama 

Allah, Sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang yang 

benar”.(Q.S. An-Nur : 6)58 

 

Larangan yang bersifat sementara: 

1. Dua perempuan bersaudara haram dikawini oleh seorang laki-laki 

dalam waktu yang bersamaan, maksudnya haram dimadu dalam 

waktu yang bersamaan. 
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2. Wanita yang terkait perkawinan dengan laki-laki lain, haram 

dinikahi oleh seorang laki-laki.  

3. Wanita yang sedang dalam iddah, baik ‘iddah cerai maupun ‘iddah 

ditinggal mati berdasarkan firman Allah dalam surat al-Baqoroh 

ayat 228 dan 234: 

4. àM»s) ¯= sÜßJ ø9$#ur öÆóÁ /uétItÉ £ Î̀g Å¡àÿR r'Î/ spsW» n= rO &äÿrãçè% 4 üwur ë@ÏtsÜ £` çlm; br& z̀ ôJçFõ3 tÉ $tB t,n= y{ 

ª!$# þíÎû £` Îg ÏB%tnöër& bÎ) £` ä. £` ÏB÷sãÉ «!$$ Î/ ÏQöquãø9 $#ur ÌçÅzFy$# 4 £` åkçJ s9qãè ç/ur ë,ymr& £` Ïd ÏjätçÎ/ íÎû y7Ï9º så ÷bÎ) 

(#ÿrßä#uër& $ [s»n= ô¹Î) 4 £` çlm;ur ã@÷WÏB ìÏ%©!$# £` Íköén= tã Å$ráè÷è pRùQ $$ Î/ 4 ÉA$y_Ìhç= Ï9 ur £ Í̀köé n= tã ×py_uëyä 3 ª!$#ur 

îìÉÍïtã îLìÅ3ym ÇËËÑÈ  

Artinya : “Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri 

(menunggu) tiga kali quru'. tidak boleh mereka menyembunyikan 

apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman 

kepada Allah dan hari akhirat. dan suami-suaminya berhak 

merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) 

menghendaki ishlah. dan para wanita mempunyai hak yang 

seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan 

tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada 

isterinya. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

( Q.S. al-Baqoroh: 228)59 

 

(tûï Ï% ©!$#ur tb öq©ùuq tFãÉ öN ä3Z ÏB tbrâë xãtÉ ur %[`º urøór& z̀ óÁ/ué tItÉ £` ÎgÅ¡àÿRr' Î/ spyè t/öë r& 9çåkôr& 

#Zé ô³tã ur ( #så Î*sù z̀ øó n=t/ £ ß̀g n=y_r& üx sù yy$oYã_ ö/ä3 øän= tæ $yJäÏù z̀ ù= yèsù þíÎû £` Îg Å¡àÿRr& 

Å$râê÷êyJ ø9$$Î/ 3 ª!$#ur $yJ Î/ tbq è=yJ ÷è s? ×éç Î6 yz ÇËÌÍÈ   

Artinya : “Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu 

dengan meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) 
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menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari. 

Kemudian apabila Telah habis 'iddahnya, Maka tiada dosa bagimu 

(para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri 

merekamenurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu 

perbuat.” (Q.S. al-Baqoroh: 234)60 

5. Wanita yang ditalak tiga, haram kawin lagi dengan bekas 

suaminya, kecuali kalau sudah kawin lagi dengan orang lain dan 

telah berhubungan kelamin dan telah cerai dengan suami terakhir 

itu dan telah habis masa iddahnya. 

6. Wanita yang sedang melakukan ihram, baik ihram umrah ataupun 

haji tidak boleh dikawini. 

7. Wanita Musyrik haram dinikahi.61 
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